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Abstrak 
 
Angka Kematian Ibu (AKI) masih menjadi masalah besar dalam bidang kesehatan ibu dan 
anak, Angka Kematian ini paling banyak disebabkan oleh perdarahan (28%), eklamsi 
(24%), infeksi (11%), yang mana penyebab tersebut dapat dicegah jauh-jauh hari dengan 
cara mempersiapkan kehamilan yaitu melalui konseling pra konsepsi. Calon suami juga 
mempunyai peran penting dalam mempersiapkan kehamilan. Namun, pada kenyataannya 
suami sering kali kurang memperhatikan kesehatan istri sebelum hamil dan selama hamil. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling pra konsepsi pada calon 
suami terhadap dukungan persiapan kehamilan di Kecamatan Sedayu. Jenis penelitian ini 
adalah Pra-Eksperiment, teknik sampel menggunakan Accidental Sampling. Dukungan 
calon suami sebelum diberikan konseling yang mendukung 4 orang dan yang tidak 
mendukung 6 orang  sedangkan setelah diberikan konseling yang mendukung sebanyak 6 
orang yang tidak mendukung 4 orang. Hasil uji Paired Sample T-Test dengan nilai 
signifikan 0,001 yaitu < 0,005. Adanya pengaruh konseling pra konsepsi terhadap 
dukungan persiapan kehamilan di Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul. 
 
Kata Kunci : Konseling Pra Konsepsi, Calon Suami, Persiapan Kehamilan 
 

THE PRE-CONCEPTION COUNSELING TO PROSPECTIVE HUSBANDS HAS AN 
EFFECT FOR THE PREGNANCY PREPARATION IN SEDAYU 

Abstract 

Maternal mortality rate (MMR) is a prevalent problem in mother and children healthcare. 
Most death were caused by bleeding (28%), eclampsia (24%), infection(11%). Meanwhile, 
all this can be prevented by prior preparation and through pre conception counseling. 
Grooms also play vital role in the preparation of pregnancy. In reality however, husbands 
are less than caring toward their wives’ health prior to and during the pregnancy.   
Objective To know the influence of pre conception counseling for grooms on preparative 
pregnancy support in Sedayu. The type of this research is pre experiment, Census is 
chosen in Accidental sampling. Grooms support prior to counseling was found among 4 
persons and not in the 6 other. After counseling 6 people committed support while only 4 
did not. Paired t-test sample revealed significance 0,001 < 0,005. There is positive 
influence of pre conception counseling on preparative pregnancy support in Sedayu district 
Bantul Regency. 
Keywords: Pre conception counseling, grooms, pregnancy preparation. 

mailto:Annapermatasari381@gmail.com


2 
 

Pendahuluan 
Angka Kematian Ibu masih menjadi permasalahan yang penting dalam 

bidang kesehatan ibu dan anak, mengingat lebih dari 90% angka kematian ibu 

disebabkan oleh komplikasi obstetrik yaitu pada masa kehamilan, persalinan dan 

nifas. Komplikasi dapat juga terjadi pada ibu hamil yang tidak memiliki resiko dan 

akan meningkat pada ibu hamil yang memiliki faktor resiko. Diperkirakan sekitar 

15% kehamilan akan mengalami resiko tinggi yang membahayakan keadaan ibu 

maupun janin apabila tidak ditangani secara dini dan memadai.(1) 

Berdasarkan SDKI Angka Kematian Ibu (AKI) pada tahun 2012 yaitu 

sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup dan berdasarkan data Survey Penduduk 

Antar Sensus (SUPAS) menunjukan penurunan pada tahun 2015 yaitu menjadi 

305/100.000 kelahiran hidup. Hal ini masih jauh dari target Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2015-2030 yaitu dengan target menurunkan AKI 

menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup.(2) AKI di Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2013 yaitu sebanyak 46 kematian ibu dan terjadi penurunan pada 

tahun 2014 yaitu menjadi 40 kematian ibu.(3) Di Kabupaten Bantul pada tahun 2016 

terjadi kenaikan dibandingkan tahun 2015 yaitu dari 87,5/100.000 kelahiran hidup 

sebanyak 11 kasus menjadi 97,65/100.000 kelahiran hidup yaitu 12 kasus.(4) Di 

kabupaten Bantul penyebaran kasus kematian ibu terjadi pada beberapa wilayah 

kecamatan, dengan jumlah kasus terbanyak dilaporkan terjadi di Banguntapan 1, 

Jetis 1, dan dipuskesmas Sedayu II.(5) Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia di 

sebabkan oleh perdarahan (28%), eklamsi (24%), infeksi (11%), abortus (5%), 

partus lama (5%), emboli (3%) dan komplikasi nifas (8%).(6) dimana penyebab 

tersebut dapat dicegah jauh-jauh hari dengan cara mempersiapkan kehamilan baik 

untuk calon ayah maupun calon ibu yaitu melalui konseling pra konsepsi atau 

sebelum terjadinya kehamilan.(6) dimana penyebab tersebut dapat dicegah jauh-

jauh hari dengan cara mempersiapkan kehamilan baik untuk calon ayah maupun 

calon ibu yaitu melalui konseling pra konsepsi. Calon suami juga mempunyai peran 

penting dalam mempersiapkan kehamilan, guna mendukung calon istri dan 

memenuhi segala kebutuhan istri saat hamil. Namun, pada kenyataannya suami 

sering kali kurang memperhatikan kesehatan istri sebelum hamil dan selama hamil. 

Konseling pra konsepsi merupakan suatu konseling yang diberikan 

sebelum terjadinya kehamilan untuk pasangan usia subur. Konseling pra konsepsi 
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berisi tentang saran dan anjuran mengenai segala sesuatu yang perlu diupayakan 

untuk persiapan menuju terjadinya proses konsepsi atau pembuahan.(7) 

Persiapan kehamilan merupakan segala persiapan pemeliharaan hidup 

sehat sebelum terjadinya kehamilan diperkirakan 3-6 bulan sebelum terjadi 

kehamilan.(8)(7) Persiapan fisik dan mental merupakan suatu hal yang penting yang 

harus dipersiapkan sebelum terjadinya kehamilan, untuk mencegah terjadinya 

komplikasi-komplikasi obstetrik yang membahayakan keadaan ibu maupun janin, 

persiapan fisik yang harus dipersiapkan adalah menentukan usia reproduksi yang 

sehat, melakukan imunisasi TT, mengkonsumsi tablet penambah darah dan asam 

folat, serta menjaga pola nutrisi yaitu mengkonsumsi makan-makanan yang 

mengandung gizi tinggi.(9) 

Calon suami juga mempunyai peran penting dalam mempersiapkan 

kehamilan, guna mendukung calon istri dan memenuhi segala kebutuhan istri saat 

hamil, bersalin dan nifas, karena suami sebagai kepala keluarga mempunyai 

banyak peran penting dalam keluarga terutama dalam tindakan dan pengambilan 

keputusan yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan dan kesejahteraan ibu 

hamil, bersalin, dan nifas. Namun, pada kenyataannya suami sering kali kurang 

memperhatikan kesehatan istri selama hamil dan tidak mengetahui apakah 

kehamilan istrinya termasuk resiko tinggi atau tidak. Langkah awal yang dapat 

dilakukan laki-laki untuk menyelamatkan kesehatan ibu adalah merencanakan 

keluarganya.(10) Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Kecamatan Sedayu 

pada 27 Desember 2017 didapatkan hasil bahwa hasil wawancara dengan petugas 

KUA mengatakan bahwa belum pernah ada program khusus kesehatan yang 

berkaitan dengan persipan kehamilan di KUA Sedayu begitupun wawancara yang 

dilakukan dengan petugas Puskesmas mengatakan hal yang sama dan 

berdasarkan hasil wawancara dengan 5 calon pengantin laki-laki di KUA Sedayu 

terdapat 4 calon pengantin laki-laki yang belum mengetahui apa saja yang harus 

dipersiapkan sebelum kehamilan calon istri. Data pada tiga bulan terakhir yaitu 

pada bulan Oktober-Desember 2017 terdapat 68 calon pengantin yang terdaftar di 

KUA Kecamatan Sedayu. 

Metode dan Bahan 
 Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif menggunakan rancangan Pra-

Eksperiment dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest.(11) Subjek dalam 
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penelitian ini adalah calon suami atau calon pengantin laki-laki yang memiliki 

kriteria inklusi yaitu calon pengantin laki-laki yang mendaftarkan diri untik menikah 

di KUA Sedayu, calon pengantin laki-laki yang calon istrinya tidak betempat tinggal 

di Sedayu dan kriteria ekslusi yaitu calon pengantin laki-laki yang sudah pernah 

menikah, calon pengantin laki-laki yang calon istrinya sudah hamil. Penelitian ini 

merupakan penelitian payungan yang meneliti tentang persiapan kehamilan 

adapaun yang diteliti meliputi, tinggat pengetahuannya, perilakunya, kepuasannya 

dan dukungannya. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sedayu Kabupaten 

Bantul pada tanggal 23 April -23 Mei 2018 dengan cara memberikan konseling 

persipan pra konsepsi selama 1 minggu pertama sekaligus memberikan pretest 

dan memberikan posttest 2 minggu kemudian. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner Dukungan Persiapan Kehamilan yang dibuat oleh 

peneliti dengan uji validitas menggunakan uji pakar 7 dosen Universitas Alma Ata. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisa univariate digunakan untuk 

mendistribusikan presentase dukungan calon suami sebelum dan setelah diberikan 

konseling, analisa bivariate digunakan untuk mengetahui pengaruh konseling 

terhadap dukungan persiapan kehamilan. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Calon Suami di Kecamatan Sedayu 
Bantul Yogyakarta 

Usia f (%) 
< 20 tahun 0 0 
25 – 35 tahun 10 100 
>35 tahun 0 0 
Jumlah 10 100 
Pendidikan   
SD 0 0 
SMP 0 0 
SMA 9 90 
Diploma 0 0 
Sarjana 1 10 
Lain-lain 0 0 
Jumlah 10 100 
Pekerjaan   
Tidak bekerja 0 0 
Buruh 3 30 
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Petani  0 0 
PNS 0 0 
Wiraswasta  3 30 
Lain-lain 4 40 
Jumlah 10 100 
Penghasilan   
≤ UMK Rp. 1.527.150 3 40 
> UMK Rp. 1.527.150 6 60 
Jumlah 10 100 

 
Tabel 1 menunjukan bahwa semua jumlah calon suami berusia antara 20-

35 tahun. Menurut pendidikan calon suami terbanyak berpendidikan SMA yaitu 

sebanyak 9 orang (90%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan menunjukan 

bahwa calon suami di Kecamatan Sedayu mayoritas calon suami bekerja lain-

lain sebanyak 4 orang (40%) Sedangkan menurut penghasilan calon suami 

terdapat 6 orang (60%) yang berpenghasilan > Rp. 1.527.150, hal ini 

menunjukan sebagian besar calon suami berpenghasilan diatas UMK. 

Dukungan Calon Suami Sebelum Diberikan Konseling 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Dukungan Calon Suami Sebelum Diberikan 
Konseling 

Dukungan F % 
Mendukung 4 40 
Tidak Mendukung 6 60 
Total 10 100 

 
 Berdasarkan tabel 2 dukungan calon suami sebelum diberikan konseling 

yang mendukung persiapan kehamilan sebanyak 4 orang (40%) dan yang tidak 

mendukung sebanyak 6 orang (60%). 

Dukungan Calon Suami Setelah Diberikan Konseling 
Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Dukungan Calon Suami Setelah Diberikan Konseling 

Dukungan F % 
Mendukung 6 60 
Tidak Mendukung 4 40 
Total 10 100 
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 Berdasarkan tabel 3 dukungan calon suami setelah dilakukan konseling 

yang mendukung persiapan kehamilan calon istri sebanyak 6 orang (60%) dan 

yang tidak mendukung 4 orang (40%). 

Pengaruh Konseling Pra Konsepsi Terhadap Dukungan Persiapan 
Kehamilan pada Calon Suami di Kecamatan Sedayu 

Tabel 4 

Hasil Uji Pengaruh Konseling Pra Konsepsi 
 terhadap Dukungan Calon Suami 

Paired Pre test 
– post test 

Mean T Sig 
-5.600 -4.802 0.001 

 

  
 Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test didapatkan hasil nilai signifikan 

dari pre test dan post test 0,001 yaitu < 0,005 yang artinya ada pengaruh 

konseling pra konsepsi pada calon suami terhadap dukungan persiapan 

kehamilan. 

Perbedaan Dukungan Calon Suami Sebelum dan Setelah Diberikan 
Konseling 

Tabel 5 

Perbedaan Dukungan Calon Suami Sebelum dan Setelah Diberikan 
Konseling 

Keterangan Sebelum Setelah Perbedaan 
Dukungan calon 
suami tentang 
persiapan kehamilan 

29.80 35.40 5.6 

 
 Berdasarkan tabel 6 rata-rata dukungan calon suami tentang persiapan 

kehamilan sebelum diberikan konseling sebesar 29.80 dan setelah dilakukan 

konseling sebesar 35.40 berarti mengalami peningkatan sebesar 5.6. 

Pembahasan 
Karakteristik Responden 
 Distribusi frekuensi berdasarkan umur responden berusia 20-35 

tahun,sejumlah 10 orang (100%). Umur berkaitan dengan dukungan sosial yaitu 

dengan perubahan peran sosial dan hubungan yang menyertai proses penuaan. 

Umur suami mempengaruhi dalam mendukung persiapan kehamilan istri karena 
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berhubungan dengan peran dukungan sosial terhadap pemilihan atau pengambilan 

keputusan dalam mempersiapkan kehamilan. 
 Berdasarkan pendidikan sebagian besar pendidikan calon suami yaitu SMA 

sebanyak 9 orang (90%). Dalam penelitian Syari Vatunisa Kartika Ningrum (2017) 

teorinya mengatakan pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangusng seumur 

hidup.(12) Pendidikan menjadi salah satu faktor yang dapat mencegah dan 

mendorong seseorang dalam bertindak, misalnya dalam mendukung calon istri 

untuk mempersiapkan kehamilannya. Tingkat pendidikan yang rendah pada 

hakikatnya akan mempengaruhi wawasan dan pengetahuan suami maka akses 

terhadap informasi kesehatan istrinya akan berkurang sehingga suami akan 

kesulitan untuk mengambil keputusan secara efektif.(13)  
 Sebagian besar calon suami bekerja atau memiliki pekerjaan, hal ini 

dikarenakan pada calon suami kewajibannya adalah untuk menafkahi keluarganya 

kelak. Calon suami yang akan menikah tetapi belum memiliki pekerjaan maka akan 

berdampak terhadap kesehatan keluarganya bahkan keharmonisan keluarga yang 

akan dijalaninya. 

 Berdasarkan hasil penelitian pendapatan suami berpenghasilan diatas 

UMK sebanyak 7 orang (70%) dan berpenghasilan dibawah UMK sebanyak 3 

orang (30%). Pengahsilan keluarga merupakan faktor yang memungkinkan 

seseorang untuk lebih bisa memanfaatkan pelayanan kesehatan.(14)  

Dukungan Calon Suami Sebelum Diberikan Konseling 
 Berdasarkan hasil penelitian dukungan calon suami sebelum diberikan 

konseling yang mendukung persiapan kehamilan sebanyak 4 orang (40%) dan 

yang tidak mendukung sebanyak 6 orang (60%). 

 Dukungan suami adalah bantuan, kepedulian, atau ketesediaan suami 

yang diberikan kepada orang lain (isteri). Bantuan tesebut dapat berupa bantuan 

fisik atau psikologis seperti perasaan dicintai, dihargai, atau diterima. Dukungan 

suami dapat membantu istri dalam mendapatkan kepercayaan diri dan harga diri 

sebagai istri sekaligus membuat kehidupan menjadi efektif.(15) Dalam penelitian 

Yelta Armi (2013) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

dukungan suami yang tidak memberikan dukungan yaitu rendahnya pengetahuan 

suami sehingga suami sulit memberikan dukungan terhadap perubahan yang 
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terjadi pada ibu hamil.(16) tetapi tidak sejalan dengan hasil penelitian ini, mayoritas 

calon suami di Kecamatan Sedayu berpendidikan tinggi namun saat dilakukan 

penelitian sebelum diberikan intervensi hasilnya tidak mendukung sebesar 60%. 

 Menurut asumsi peneliti maka dapat disimpulkan bahwa terciptanya 

dukungan tidak harus bermula dari yang berpendidikan tinggi tetapi bermula dari 

“Tahu” dan ini terjadi setelah seseorang mengadakan pengindraan terhadap calon 

suami. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia yaitu penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada saat pengindraan 

sampai menghasilkan pengetahuan maka sikap dan perilaku calon suami akan 

berubah secara perlahan sehingga dapat memberikan dukungan pada calon istri. 

 Dalam hal ini sejalah dengan penelitian Zola Karlopa (2017) dengan hasil 

tinggkat pengetahuan pada calon pengantin di Puskesmas Sedayu I dan II 

berpengetahuan kurang sebanyak 18 responden (60%) sebelum diberikan 

konseling perencanaan kehamilan.(17)  

Dukungan Calon Suami Setelah Diberikan Konseling 
 Dukungan calon suami setelah dilakukan konseling yang mendukung 

persiapan kehamilan calon istri sebanyak 6 orang (60%) dan yang tidak 

mendukung 4 orang (40%). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Margareta 

Fatimah Azzahra (2015) yang menyebutkan bahwa kelompok intervensi 

mengalami peningkatan tingkat pengetahuan pada kategori baik setelah diberikan 

konseling. Dalam teorinya menyebutkan bahwa peningkatan pengetahuan tersebut 

dapat disebabkan karena terpapar informasi dari berbagai media informasi 

misalnya penyuluhan dan konseling.(18)  

 Dukungan seseorang diawali dari pengetahuannya sedangkan 

pengetahuan betumpu pada keterampilan komunikasi dari sumber informasi, 

suasana, dan hubungan antar manusia. Responden dengan dukungan pra 

konsepsi yang baik menunjukan keberhasilan dari konseling yang diberikan. 

Keberhasilan konseling tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor yang 

melatarbelakanginya, seperti yang dikemukaan oleh Notoatmodjo (2007) 

keberhasilan suatu penyuluhan kesehatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

penyuluh, sasaran dan proses penyuluhan. Faktor peyuluh terdiri dari persiapan 

yang matang, penguasaan materi, penampilan yang meyakinkan, bahasa yang 

digunakan, penggunaan LCD, penggunaan gambar, penggunaan leaflet, 



9 
 

penggunaan lembar balik. Faktor sasaran yaitu, tingkat pendidikan responden 

yang rata-rata SMA serta suasana yang cukup kondusif,dengan demikian informasi 

lebih dapat tersampaikan.(19) Upaya tersebut yang memicu keberhasilan responden 

dapat menerima lebih banyak informasi yang disampaikan oleh peneliti, sehinga 

dengan bertambahnya pengetahuan mengenai persiapan pra konsepsi calon 

suami dapat mempraktikan dan memberikan dukungan persiapan kehamilan 

kepada calon istri. Sama halnya dengan hasil penelitian Indah Wijayanti (2015) 

meyatakan bahwa terdapat hubungan yang sanagt erat antara dukungan suami 

dengan keikutsertaan WUS memeriksakan IVA(20) dalam hal ini diharapkan dengan 

bertambah banyaknya informasi yang diperoleh melalui konseling pra konsepsi, 

calon suami akan mendukung persiapan kehamilan dan mendorong calon istri 

menrapkan hidup sehat sebelum hamil. 

Pengaruh Konseling Pra Konsepsi Terhadap Dukungan Persiapan Kehamilan 
pada Calon Suami  
 Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test didapatkan hasil nilai signifikan 

0,001 yaitu < 0,005 hal ini menunjukan adanya pengaruh konseling pra konsepsi 

pada calon suami terhadap dukungan persiapan kehamilan. Penelitian ini sesuai 

dengan pernyataan Rini Siskayuni (2014) bahwa dukungan yang baik dalam 

persiapan kehamilan adalah dukungan dari suami, karena suami dapat 

memberikan rasa aman, nyaman, baik secara fisik maupun emosional.keterlibatan 

calon suami dalam mempersiapkan kehamilan sejak dini akan menghasilkan 

kehamilan yang lebih berkualitas.(21) 

 Penelitian tersebut didukung oleh teori Jhacquin (2010) bahwa peran suami 

yang diberikan adalah memberi ketenangan pada istri, mengantarkan ibu 

memeriksakan kehamilannya, memenuhi keinginan ibu hamil yang mengidam, 

mengingatkan minum tablet besi, membantu melakukan kegiatan rumah tangga 

dan memberi pijatan ringan bila istri merasa lelah. walaupun suami melakukan 

tindakan kecil, tindakan kecil tersebut mempunyai makna yang berarti dalam 

meningkatkan kesehatan psikologis kearah yang lebih baik. Diharapkan dengan 

keikutsertaan suami, istri dapat melewati kehamilan dengan perasaan senang dan 

tanpa depresi.(22) 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Rima Melati (2012) dengan hasil 

menunjukan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan suami 
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dengan motivasi dalam menjaga kesehatan selama kehamilan, dalam teorinya 

meneybutkan bahwa dukungan suami mampu menolong individu mengurangi 

pengaruh yang merugikan dan dapat mempertahankan diri dari pengaruh 

negatif.(23)  

 Penelitian pendukung lainnya yaitu Arif Rahma (2017) dengan hasil 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

peningkatan pengetahuan suami tentang dukungan suami selama antenatal 

care.(24)   

Perbedaan Dukungan Sebelum Dan Setelah Diberikan Konseling 
 Dukungan calon suami tentang persiapan kehamilan sebelum diberikan 

konseling sebesar 29.80 dan setelah dilakukan konseling sebesar 35.40 berarti 

mengalami peningkatan sebesar 5.6. Hal ini sesuai dengan teori tujuan konseling 

yaitu memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan calon suami dalam memberikan dukungan pada calon istri mengenai 

persiapan kehamilan dan segala kebutuhan yang diperlukan sebelum 

kehamilan.(25) 

 Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian Elieska Riza Maruli 

(2017) yaitu tingkat pengetahuan calon pengantin tentang pemeriksaan kesehatan 

di puskesmas Sedayu I dan II sebelum mendapatkan konseling sebagian besar 

dalam ketegori kurang sebesar 73,3 % dan setelah mendapatkan konseling dalam 

kategori baik sebesar 50%.(26) 

 Sejalan dengan penelitian Arif Rahma (2017) yang menyebutkan bahwa 

nilai rata-rata pengetahuan setelah pendidikan kesehatan lebih tinggi dibandingkan 

dengan sebelum diberikan pendididkan kesehatan maka dalam kesimpulannya 

menyatakan bahwa pendidikan kesehatan terbukti lebih efektif terhadap 

peningkatan pengetahuan suami tentang dukungan antenatal care.(24)  Dalam teori 

mengatakan hal ini sesuai dengan konsep konseling sebagai proses dua arah 

untuk menanamkan dan meningkatkan pengetahuan sebagai tahap awal dalam 

proses perubahan prilaku.(27) 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini karakteristik responden didapatkan hasil 

bahwa semua jumlah calon suami berusia antara 20-35 tahun. Berdasarkan 
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pekerjaan menunjukan bahwa calon suami di Kecamatan Sedayu sebagian besar 

calon suami memiliki pekerjaan. Menurut pendidikan calon suami mayoritas calon 

pengantin laki-laki tamat SMA, Sedangkan menurut penghasilan calon suami 

sebagian besar calon suami berpenghasilan diatas UMK.  
 Berdasarkan dukungan calon suami sebelum diberikan konseling yang 

mendukung 4 orang, yang tidak mendukung 6 orang, Dukungan calon suami 

setelah dilakukan konseling yang mendukung 6 orang dan yang tidak mendukung 

4 orang, dan berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test didapatkan hasil terdapat 

pengaruh konseling pra konsepsi terhadap dukungan persiapan kehamilan hal ini 

ditunjukan dengan nilai signifikan 0,001 yaitu < 0,005 yang artinya adanya 

pengaruh diantara 2 variabel tersebut. Perbedaan rata-rata dukungan calon suami 

tentang persiapan kehamilan sebelum dilakukan konseling sebesar 29.80 dan 

setelah dilakukan konseling sebesar 35.40 berarti mengalami peningkatan sebesar 

5.6. 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan 

informasi, pengetahuan, wawasan dan tambahan refrensi untuk perkembangan 

ilmu kesehatan khususnya ilmu kebidanan tentang pengaruh konseling pra 

konsepsi pada calon suami terhadap dukungan persiapan kehamilan. 
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